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Kata-kata kunci: model pebelajaran Fun Mathematic Learning, kemampuan
komunikasi dan penalaran, kubus dan balok

Pembelajaran matematika disekolah masih berpusat kepada guru atau teacher
center learning yang membuat siswa kurang aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. Sehingga peneliti melakukan penelitian eksperimen untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran fun mathematic learning terhadap kemampuan
komunikasi dan penalaran matematis siswa. Penelitian ini adalah penelitian
Kuantitatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadadp
kemampuan komunikasi dan penalaran matematis siswa. Dan populasi yang
digunakan adalah seluruh siswa kelas VI Mts Almaarif 02 Singosari Malang.
Pengumpulan data menggunakan Tes vyaitu tes dilakukan diawal pembelajaran
(Pretest) dan tes diakhir (Posttest) yang diberikan kepada kedua sampel penelitian.
Analisi data dalam penelitian ini menggunakan analisis data statistik inferensial, yang
mana dilakukan beberapa pengujian menggunakan sofwwere SPSS 20.

Berdasarkan hasil uji normalitas data pretest kemampuan komunikasi dan
penalaran matematis didapat untuk kemampuan komunikasi nilai sig = 0,145 untuk
kelas eksperimen dan sig = 0,105 untuk kelas kontrol, sedangkan untuk kemampuan
penalaran nilai sig = 0,74 untuk kelas eksperimen dan nilai sig= 0,105 untuk kelas
kontrol sehingga data tersebut berdistribusi normal karena nilai sig > 0,05. Hasil
posttest menunjukkan kemampuan komunikasi nilai sig = 0,454 untuk Kkelas
eksperimen dan nilai sig = 0,105 untuk kelas kontrol, sedangkan kemampuan
penalaran nilai sig = 0,192 untuk kelas eksperimen dan nilai sig = 0, 762 sehingga
data tersebut berdistribusi normal karena nilai sig > 0,05.

Data dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Fun Mathematic Learning (FML) pokok bahasan kubus dan balok kepada siswa Mts
Almaarif 02 Singosari Malang membuat siswa menjadi bersemangat serta aktif dalam
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proses pembelajaran. Dengan model pembelajaran Fun Mathematic Learning (FML)
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan penalaran matematis
peserta didik sehingga dapat diterapkan di Mts Almaarif 02 Singosari dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional.
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ABSTRACT

Nurul Azmi. 2021. The Influence of Fun Mathematical Learning Model Learning on
Communication Skills and Mathematical Reasoning of Students
in Class V111 Junior High School Cubes and Blocks. Thesis,
Mathematics Education Study Program, Teacher Training and
Science Faculty, Islamic University of Malang. Advisor I:
Dr.Dra.Rr. Ettie Rukmigarsari, M.Kes., Advisor II: Isbadar
Nurdit S.Pd, M.Pd

Keywords: Fun Mathematical Learning model, communication and reasoning skills,
cubes and blocks

Mathematics learning in schools is still centered on the teacher or teacher
center learning which makes students less active during the learning process. So the
researchers conducted experimental research to determine the effect of the fun
mathematic learning model on students’ mathematical reasoning and communication
skills. This research is a quantitative research that aims to determine the effect of the
learning model on students' mathematical reasoning and communication skills. And
the population used is all students of class VIII Mts Almaarif 02 Singosari Malang.
Collecting data using a test that is a test conducted at the beginning of learning
(Pretest) and a test at the end (Posttest) given to the two research samples. Data
analysis in this study used inferential statistical data analysis, which carried out
several tests using SPSS 20 software.

Based on the results of the normality test, the pretest data for
communication skills and mathematical reasoning were obtained for communication
skills, the value of sig = 0.145 for the experimental class and sig = 0.105 for the
control class, while for the reasoning ability, the value of sig = 0.74 for the
experimental class and the value of sig = 0.105 for the class. control so that the data is
normally distributed because the sig value > 0.05. The posttest results show the
communication ability, the value of sig = 0.454 for the experimental class and the
value of sig = 0.105 for the control class, while the reasoning ability of the value of
sig = 0.192 for the experimental class and the value of sig = 0.762 so that the data is
normally distributed because the value of sig> 0.05 .

The data from the results of this study indicate that the application of the Fun
Mathematical Learning (FML) learning model on the subject of cubes and blocks to
students at Mts Almaarif 02 Singosari Malang makes students enthusiastic and active




in the learning process. The Fun Mathematical Learning (FML) learning model can
improve students' mathematical communication and mathematical reasoning skills so
that they can be applied at Mts Almaarif 02 Singosari compared to conventional
learning models.
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1.1 Latar Belakang

Pendidikan berperan penting bagi kehidupan manusia. Melalui pendidikan
seseorang dapat mengembangkan potensi-potensi dalam dirinya untuk menjadi
sumber daya manusia yang berkualitas, serta dapat membentuk watak dan akhlak
yang lebih baik. Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari Pendidikan Nasional dalam
Undang-Undang No. 20, Tahun 2003, Pasal 3 menyebutkan ‘“Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.
Berdasarkan fungsi pendidikan menurut UU tersebut dapat dilihat bahwa pendidikan
sangatlah penting untuk dimiliki oleh siapapun. Dan pemerintah di negara kita ini
sangat serius dalam hal meningkatkan kualitas pendidikan, karena dengan
pendidikan yang baik dapat menjadikan suatu bangsa menjadi lebih baik, karena

memiliki SDM yang berkualitas, dari bidang keagamaan maupun keilmuannya.
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Pelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan sallah satunya adalah
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matematika. Karena matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai
peran penting dalam upaya penguasaan teknologi dan ilmu pengetahuan.

MenurutNational Research Council (NRC, 1989)dari Amerika Serikat mengatakan

University o

“Mathematics is key to opportunaty”. Yang berarti matematika adalah kunci kearah
peluang-peluang keberhasilan. Pentingnya belajar matematika tidak hanya bagi siswa
saja namun matematika berguna bagi setiap orang. Dengan belajar matematika
memberikan bekal pada peserta didk dalam menerapkan matematika untuk banyak
keperluan dan kebanyakan pelajaran matematika menjadi hal yang ditakuti peserta
didik. Karena sifat abstrak dari berbagai objek matematika dan seringnya peserta
didik dihadapkan dengan konsep-konsep atau simbol-simbol yang sulit dipahami
menyebabkan banyak siswa kesulitan dan cendrung menganggap matematika itu
mata pelajaran yang manakutkan.

Pembelajaran matematika adalah komunikasi antarra peserta didik dengan
pendidik dan peserta diidik denganpeserta didik guna mendapatkan perubahan siikap
dan pola pikir agar peserta didik mempunyai kemampuuan matematis yang baik.
Dalam hal ini Depdiknas (2006) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika
di sekolah merupakan kegiatan yang dilakukan gunapeserta didik memiliki
kemampuan: 1) menggunakan penalaran untuk pola dan sifat, serta melakukan
manipulasi matematika membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika, 2) memecahkan masalah yaitu kemampuan

dalam memahami permasalah, merencanakandan menyelesaikan model matematika,

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
I
©




f Islam Malang

REPOSITORY

University o

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©

dan penafsirkan solusi yang diperoleh, 3) mempresentasikan gagasan dengan model,
tabel, diagram, atau media lain untuk menjelaskan permasalahan, 4) menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, dengan keingin tahu, perhatian, serta ber
minat belajari matematika, ulet dan percaya diri dalam memecahan masalah. Dari
tujuan pembelajara matematika tersebut dapat kita lihat pentingnya kemampuan
komunikasi dan penalaran dalam pembelajaran matematika.

Hendriana (2009) mengatakan kemampuan komunikasi adalah keterampilan
yang beperan penting untuk kehidupan dan suatu alat untuk berhubungan dengan
orang lain baik lisan maupun tertulis. Dengan kemampuan komunikasi yang baik
dapat memahami pelajaran karena peserta dapat menyampaikan pendapat mereka
tentang materi pelajaran yang dipelajari dan dengan komunikasi juga dapat membuat
siswa lebih percaya diri.

Penalaran matematis adalah kemampuan yang berperan penting dalam proses
pembelajaran matematis juga terdapat dalam tujuan pembelajaran matematika.
Baroody, 1993 dan Nasoetion, 2004 (dalam Hendriana dkk, 2017:25) mengemukakan
penalaran matematis berperan penting guna membantu seseorang tidak hanya tentang
mengingat fakta, aturan, dan langkah-langkah penyelesaian masalah, tapi penggunaan
keterampilan dalam pendugaan atas dasar pengalaman akan diperoleh pemahaman
konsep matematika yang saling berkaitan dan pembelajaran bermakna atau
meaningfull learning. Menurut pendapat ahli tersebut dapat dilihat bahwa

kemampuan penalaran matematis sangatlah penting untuk dimiliki oleh siswa, karena
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dengan bernalar konsep matematika yang didapatakan lebih lama tersimpan didalam
memori peserta didik.

Namun, kenyataan dilapangan bahwa pembelajaran matematika di sekolah masih
berpusat pada guru atau teacher center learning yang membuat siswa kurang aktif
selama proses pembelajaran berlangsung sehingga membuat persepsi belajaran
matematika adalah pelajaran yang sulit dan menakutkan. Dengan pembelajaran yang
bervariatif siswa dapat berperan aktif selama proses pembelajaran, serta dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika dan dapat membuang
anggapan matematika adalah pelajaran yang menakutkan. Model pembelajaran yang
bisa digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika adalah model
pembelajaran Fun Mathematics Learning. Karena model pembelajaran ini merupkan
hasil dari kolaborasi beberapa model pembelajaran dan pendekatan, yaiitu model
pembelajaran Round Club dipadu Cours Review Horay dan Quantum Teaching
dengan pendekattan Contextual Teaching and Learning.

Dengan pembelajaran ini dapat membuat atmmosfir pembelajaran yang
menyenangkan, serta mendorong siswa lebih aktif di kelas. Salah satu
pendekatanyang dikolaborasikan dalam model pembelajaran ini yang menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and Learning dimana pendekatan ini adalah
pendekatan dengan mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan situasi dunia
nyata. Dengan demikian, hasil pembelajaran yang diharapkan lebih bermakna bagi
siswa (Hamdayama, 2014:51). Model pembelajaran Round Club memfasilitasi siswa

untuk bertukar pendapat dengan teman. Sehingga, siswa dapat lebih percaya diri dan



dapat membangun sikap sosial siswa terhadap temannya menjadi lebih baik. Serta
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model pembelajaran Course Review Horay dan Quantum Teaching yang membuat
suasan belajar menjadi menyenangkan dan siswa tidak bosan selama proses

pembelajaran berlangsung.
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Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin melakukuan sebuah penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Fun Mathematic Learning terhadap
Kemampuan Komunikasi dan Penalaran Matematis Siswa Pokok Bahasan
Kubus dan Balok SMP Kelas VI11.”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sebuah alternatif pendekatan dalam pembelajaran matematika sehingga dapat berguna

untuk meningkatkan kemampuan penalaran siswa.

1.2 ldentifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:
1. Kemampuan komunikasi dan penalaran siswa reltif rendah.
2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru menjadikan siswa kurang aktif
dalam pembelajaran.
3. Model pembelajaran yang kurang bervariasi.
1.3 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang digunakan untuk

penelitian ini adalah:
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1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Fun Mathematics Learning terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa pokok bahasan kubus dan balok kelas
VIII di Mts Almaarif 02 Singosari?

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Fun Mathematics Learning terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa pokok bahasan kubus dan balok kelas
VIII di Mts Almaarif 02 Singosari?

1.4 Tujuan penelitian
Dalam penelitian ini, tujuan yang akan dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui ada pengaruh model pembelajaran Fun Mathematics
Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pokok bahasan
kubus dan balok kelas V11 di Mts Almaarif 02 Singosari?

2. Untuk mengetahui ada pengaruh model pembelajaran Fun Mathematics
Learning terhadap kemampuan penalaran matematis siswa pokok bahasan
kubus dan balok kelas VI di Mts Almaarif 02 Singosari?

1.5 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan
adalah:

1. Adanya pengaruh model pembelajaran Fun Mathematics Learning terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa pokok bahasan kubus dan balok

kelas VIII di Mts Almaarif 02 Singosari.



2. Adanya pengaruh model pembelajaran Fun Mathematics Learning terhadap
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kemampuan penalaran matematis siswa pokok bahasan kubus dan balok kelas
VIII di Mts Almaarif 02 Singosari.

1.6 Asumsi

University o

Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah:

1. Peserta didik menjawab soal tes yang diberikan dengan sungguh-sungguh
sesuai dengan keadaan yang ada sehingga data yang diperoleh valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Faktor selain model pembelajaran Fun Mathematics Learning dianggap tidak
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi dan penalaran matematis
siswa.

1.7 Manfaat Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan
manfaaat teoritis dan praktis yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini akan mengkaji model pembelajaran Fun
Mathematics Learning (FML) untuk peningkatan kemampuan komunikasi dan
penalaran matematis siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian
temuan penelitian ini akan menciptakan siswa yang memiliki kemampuan
komunikasi dan penalaran matematis yang tinggi tentang matematiika.

2. Manfaat Praktis

1) Bagi Siswa
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g
3 C'B‘ e Dapat menumbuhkan rasa percaya diri dalam menggunakan matematika
N
3 g dan mengkomunikasikan ide matematis.
2
% LB-‘ e Dapat menunjukkan sikap tekun belajar, yakin/percaya diri, bekerja keras
2
;S serta tidak mudah menyerah dalam menghadapi masalah, kegagalan, dan
ketidakpastian.
2) Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif pendekatan
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam bidang studi matematika.

3) Bagi Sekolah
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih kepada sekolah
dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar khususnya dalam
pembelajaran matematika.

4) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan sebagai pembelajaran bagi peneliti dalam
bidang pendidikan sehingga peneliti mendapat pengalaman langsung dan
pelajaran yang berharga untuk peneliti dimasa yang akan datang. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat menjadi tolok ukur pelaksanaan
pembelajaran ketika akan melaksanakan pembelajaran di sekolah kelak.

1.8 Ruang Lingkup dan Keterbatasan
Agar permasalahan yang dibahas dalam penellitian ini tidak meluas, maka

peneliti memberikan ruang lingkup penelitian sebagai berikut:
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1. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP Kelas VIII.
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2. Model pembelajaran yang digunakan vyaitu model pembelajaran Fun

Mathematics Learnig yang merupakan hasil kolaborasi model pembelajaran
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round club berpadu dengan Cours Review Horay dan Quantum Teaching

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning.
3. Kemampuan vyang diiteliti dalam penelitian ini adalah kemampuan
komunikasi dan penalaran matematis ssiswa.
4. Materi yang akan dibahas adalah materi kubus dan balok
1.9 Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dan untuk memperjelas dalam penafsiran judul
penelitian ini, peneliti merasa perlu untuk memperjelas istilah-istilah yang dapat
mewakili judul secara keseluruhan.
1. Pengaruh
Kata pengaruh dalam penelitian ini adalah ditunjukkan dengan adanya
perbedaan kemampuan komunikasi dan penalaran matematis antara siswa
yang diberikan model pembelajaran fun mathematics learning dengan yang
tidak diberikan perlakuan.
2. Kemampuan penalaran matematis
kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang penting
dan merupakan kemampuan dalam berpikir matematik guna mendapat
kesimpulan matematis berdasarkan fakta atau data, konsep dan metode yang

relevan.
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Kemampuan komunikasi matematis

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang penting
dimiliki dan komunikasi merupakan suatu alat yang digunakan oleh manusia
untuk berhubungan dengan orang lain di sekitar baik secara verbal maupun
non verbal.

Model pembelajaran Fun Mathematics Learning (FML)

Model pembelajaran Fun Mathematic Learning (FML) merupakan hasil
kolaborasi antara model pembelajaran Round Club dipadu Cours Review
Horay dan Quantum Teaching dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning.

Kubus dan Balok

Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam bidang sisi
berbentuk persegi dengan ukuran yang sama. Sedangkan balok adalah bangun
ruang yang dibatasi oleh enam bidang yang masing-masing berbentuk persegi

panjang yang setiap sepasang-sepasang sejajar dan sama ukurannya.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan peneliti bisa disimpulkan sebagai beriikut.
1. Adanya pengaruh yang bermakna antara kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan model pembelajaran Fun
Mathematics Learning.
2. Adanya pengaruh yang bermakna antara kemampuan penalaran matematis
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan model pembelajaran Fun
Mathematics Learning.
5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan dalam rangka turut mengembangkan pemikiran
untuk meningkatkan prestasi dalam belajar matematika, maka disampaikan
beberapa saran berikut.
1. Kepada Guru

a. Pemahaman guru tentang model pembelajaran yang semakin berkembang pesat,
membuata guru dapat menggunakan model yang tepatt dalam prosess
pembelajarann.

b. Seorang guru diharus kreatiif dan inovatiif dalam menyusun rencanaa

pembellajaran, menyiapkaan mediia pembelajarran yang tepat, melaksanakann



pembelajaran serta melakukan evaluasi yang tepat guna meningkatkan motivasi
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belajar matematika pada siiswa.

c. Model pembelajaran Fun Mathematic Learning (FML) dapat dijadikan

University o

alternatif dalam memilih strategi yang sesuai dalam pelaksanaan proses belajar

mengajar.
2. Kepada Siswa
Sudah saatnya siswa menyadari pentingnya prrestasi belajar dan
menyadarri bahwaa prestasii belajar dapat dicapai secara optimis apabilla siswa
sendiiri yang berusaha. Usahaa yang palig tepat dilakukan adalah
meniiingkatkan motiivasi berprstasi dan menjalankan aktivitas yang dapat
meningkatkaan pelaksanaanpembeelajaran khususnya pellajaran matematiika.
3. Kepada Pihak Sekolah

a. Perlunya sekolah memfasilitasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk
menunjang kegiatan pembellajaran secara efektiif.

b. Lewat kepala sekolah, sekolah mendukung sekaligus mendorong para guru
khususnya guru matematika agar aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan
yang bersifat meningkatkan pengetahuan pendidik baik dari segi materi
maupun model pembelajaran.

4. Kepada Peneliti/Calon Peneliti
Penulis mengharapkan hasil dalam penelitian ini dapat dipakai untuk
kepentingan penelitian selanjutnya peneliti yang lain. Penulis juga berharapp

agar penelitii atau calon peneliti dapat melanjutkan atau mengembangkann
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penelitian ini agar menjadi lebih inovatif sehingga menambah wawasan

pengetahuan dan pendidikan pada umumnya.
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